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MERAUKE- Ada cara unik warga Kampung Kuller, Distrik Naukenjerai,
Kabupaten Merauke, Papua Selatan, menyambut HUT ke-81 Kemerdekaan
Republik Indonesia. Personel Pos Kuller Satgas Swasembada Yonif 143/TWEJ
Koops TNI Habema bersama masyarakat menggelar pertandingan futsal
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Kegiatan yang dipimpin Danpos Kuller Kapten Inf Wahyu Panca Adhi tersebut
menjadi hiburan tersendiri bagi masyarakat. Para peserta tampil dengan gaya
berbeda dari pertandingan futsal pada umumnya. Daster yang dikenakan justru
membuat suasana semakin meriah dan mengundang gelak tawa warga yang
menyaksikan.

Meski dikemas santai dan menghibur, pertandingan tetap berlangsung dengan
semangat sportivitas. Prajurit dan warga berbaur dalam satu lapangan, saling
memberikan dukungan dan menikmati setiap momen permainan.

Kapten Inf Wahyu Panca Adhi mengatakan kegiatan tersebut menjadi salah satu
cara sederhana untuk membangun kedekatan dengan masyarakat sekaligus
menyemarakkan peringatan kemerdekaan.

“Kami ingin HUT ke-81 Kemerdekaan RI dirasakan sebagai momentum
kebersamaan. Melalui olahraga dan suasana yang penuh kegembiraan, prajurit
bersama masyarakat dapat semakin dekat dan kompak,” ujar Wahyu.

Antusiasme warga terlihat sepanjang pertandingan. Tawa dan sorak-sorai pecah
ketika para pemain berusaha mengejar bola dengan mengenakan daster yang
menjadi ciri khas perlombaan tersebut.

Bagi Satgas Swasembada Yonif 143/TWEJ, kegiatan bersama masyarakat tidak
selalu harus dilakukan dalam suasana formal. Interaksi melalui olahraga dan
hiburan justru membuka ruang komunikasi yang lebih cair sekaligus memperkuat
hubungan kekeluargaan.

Semangat kemerdekaan pun terasa semakin hidup di Kampung Kuller. Bukan
hanya melalui upacara atau pemasangan bendera, tetapi juga lewat olahraga,
tawa, dan kebersamaan antara prajurit TNI dengan masyarakat.

Dari lapangan Kampung Kuller, pesan kemerdekaan hadir dengan cara
sederhana: berbeda gaya, satu semangat, dan tertawa bersama sebagai satu
keluarga Indonesia.
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